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ABSTRACT
Study on the stomach contents of some putter iishes (Tetraodon reticularis, T. ;fluviatilis, T. lunaris) was done from March 2000 to
April 2001 in Ujung Pangkah Waters, East .lava. Samples rvere collected monthly using gill net mesh sized of 2.5 and 4.5 cm. Stomach
content was preserved by fbrmalin l0o/o and observed under microscope (50 magnification). Analysis was carried out to estimate lndex
of Stomach content (lSC) and lndex ol Preponderance (lP).
The result shorved that maln lood of male Telraodon reticularis was Balarus sp.. suplemen tbod rvas bivalva and debris, and
additional food, gastropods and crab. While main lbod of female fish was Balantrs sp., suplemen lbod was debris and bivalve, and
additional fbod was shrimp, crab, and gastropoda. Main lbod of male T. fluriatilis was Balctnus sp., suplemen food was gastropoda,
additional fbod was shrimp, bivalve, fish and green mussel. While for female fish, the rnain food rvas Balanus sp., suplemen food was
bivalve and shrimp, and additional fbod was gastropoda, crab, fish and bivalve. Main food of male Z lunaris was fish, suplernen food
was bivalve, shnmp and gastropoda, and additional food was Balanus sp., crab, green mussel and unidentified organisms. While main
food of l-emale fish was tlsh, suplemen food was shrimp and bivalva, and additional food was Balanus sp., crab, gastropoda and
unidentified organisms. The ISC seems on August (male) and September (female) for T. reticulates, on April (male) and May (fernale)
for T. 
.fluviatilis, and on April (male) and December (flemale) for T. lunaris
Key words: Stomach content, Tetraodon reticltlaris. T. fln,iatilis, T. Iunaris. U.1ung Pangkah.
ABSTRAK
Pengarnatan terhadap isi lambung beberapa jenis ikan btnlal (Tetraodon relicularis, T. fluviatilis, T. lunaris) dilakukan sejak Maret 2000
sampai April 2001 di perairan Ulung Pangkah, .Ialva Timur. Sampel ikan ditangkap per bulan dengan menggunakan gill net (mata jaring
2,5 dan 4,5 cm). Isr lambung diawet dengan fbrmalin dan diamati di laboratorium. Analisis dilakukan untuk menentukan indeks isi
lambung (lSC) dan rndeks bagian terbesar (lP).
Hasil pengamatan didapatkan bahwa.jenis Tetraodon reticularis iantan memiliki makanan utama berupa Balanus sp., makanan
pelengkap berupa bivalva, serasah, dan an makanan tambahan berupa ikan, gastropoda dan kepiting. Sedangkan untuk ikan betina,
nrakanan utama berupa Balanus sp., makanan pelengkap berupa serasah dan bivalve, dan makanan tambahan berupa udang, kepiting
dan gastropoda. T. flut,iatilis jantan memiliki makanan utama berupa Balanus sp., makanan pelengkap berupa gastropoda, makanan
tanrbahan berupa udang, bivalve dan ikan. Sedangkan untuk ikan betina makanan utamanya berupa Balanus sp., makanan tambahan
berupa bivalve dan udang, dan makanan pelengkap berupa gastropoda, kepiting, ikan dan bivalve. T. lunaris jantan makanan utamanya
berupa ikan, makanan pelengkap berupa bivalve, udang dan gastropoda, dan makanan tambahannya berupa Balanus sp., kepiting,
bivalve dan organisme tak teridentillkasi. Sedangkan untuk jenis ikan betina memiliki makanan utama berupa ikan, makanan pelengkap
berupa udarg dan bivalve, dan makanan tambahannya berupa Balanus sp., kepiting, gastropoda dan organisma tak teridentifikasi. I
reticulates terlihat merniliki ISC yang lebih tinggi pada bulan Agustus (Jantan) dan September (betina), T. fluvicttilis pada bulan April(jantan) dan Mei (betina), dan T. lunaris pada bulan April fiantan) dan Desember (betina).
Kata kunci: Isi lambung, Telraodon relicularis, T. fluviatilis, T. lunaris, Ujung Pangkah.
PENDAHULUAN
Ujung Pangkah merupakan wilayah yang memiliki
potensi perikanan yang cukup besar. Di daerah ini selain
dijumpai wilayah pertambakan yang cukup luas, juga
merupakan daerah penangkapan ikan. Hasil perikanan
di wilayah ini adalah ikan bandeng, udang, kepiting,
belanak, teri, buntal, lundu dan lain-lain.
Ikan buntal (Tetraodon spp) tergolongjenis ikan
perenang lambat yang bersifat karnivor, yang biasa
ditemukan baik di wilayah perairan tawar, muara sungai
maupun perairan laut (Weber dan de Beaufort, 1962;
Kuronuma dan Abe, 1972). Penyebaran jenis ikan ini
cukup luas mulai dari daerah Sumatera sampai Papua. Di
luar Indonesia ikan ini dapat ditemukan di wilayah lndia,
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Gambar 2.IkanbunLal (Tetraodon spp) yang tertangkap di perairan Ujung Pangkah, Jawa Timur.
diketahui dengan mempergunakan rumus IP,:(V, x O')/
(IV, x O,) x i00, dimana Vj:persentase volume satumacam
makanan, O,=persentase frekuensi kejadian satu macalr
makanan, IP:indeks bagian terbesar (Effendie, 1979),
HASILDANPEMBAHASAI\
Sebaran Frekuensi Paniang
Tian T ret i ctr I ar i s y an gd iamati berj umlah 76 ekor
terdiri atas 50 ekor jantan dan 26 ekor betina dengan
kisaran panj ang total antara 5 5 -3 49 mm. Ikan yang umum
terlangkap memiliki nilai panjang rata-rata sekitar 66 mrn
(antan) dar.r 95 mm (betina). T. fl.tniatilis yang tertangkap
sebanyak 199 ekor, terdiri atas I 12 ekorjantan dan 87
ekor betina, dengan kisaran antara 52 sampai 199 mm.
Umumnya jenis ikan ini yang tertangkap berada pada
kisaran 95 rnm (antan) dan 124 mm (betina) (Gambar 3).
Jenis Z lun.aris berjumlah 496 ekor yang terdiri atas 321
ekorjantan dan 175 ekor betina. Kisaran panjang baik
ikan jantan maupun betina adalah 95 mm. Secara umum
T. reticularis dan T. fluviatilis jantan memiliki ukuran
panjang total tubuh lebih kecil dibandingkan dengan ikan
betina. Sedangkan untuk jenis T. lunaris baik jantan
maupun betina memiliki kisaran yang sama.
Indeks Isi Lamtrung
Nilai indeks isi lambung (ISC) ikan T. reticularis
berdasarkan bulan pengambilan contoh berkisar antara
0,18-4,03 (antan) dan 0,25-9,38 (betina). Nilai ISC ikan
jantan pada bulan Juni, Juli, Agustus mengalami kenaikan
(0,36;2,05 4,14), dan mengalami penumnan sampai pada
bulan Januari (0.18), dan naik kembali pada bulan
Agustus (4,03).
Nilai ISC ikan betina mengalami fluktuasimulai
dari 0,02 (Mei) sampai 4,43 (September). Nilai ini crkup
kecil pada bulan Agustus dan cukup tinggi pada bulan
September, diurana pada saat tersebut urnurnnya terjadi
musim kernarau.
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Gambar3. DistribLrsi frekuensi ukuran panjang ikan buntal (Z
' Ujung Pangkah, Gresik, jawaTimur.
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Itl
0
Nilai tersebut menunjukkan bahrva ikan 7l
reticularis jantan diperkirakan lebih aktif mencari
makan pada bulan Agustus, sedangkan jenis ikan
betina lebih aktif rrencari mal<an pada bulan
Septen.rber.
Nilai indeks isi larnbung ikan I fltrviatilis
berdasarkan bulan pengambilan contoh berkisar antara
0,56 
- 
5,64 (antan) dan sekitar 0.03 
- 
4,94 (betina). Untuk
il<an jantan, sebaran nilai ini rncngalami kenaikan pada
brrlan Maret, April, dan Mci (0,65; 2,90;5,64), mengalami
penurunan pada bulanAgLlstus, September, dan Oktober
(4,66 ; 0,98 ;0,i Z1 a^nkemud ian nengalami kenaikan lagi
pada bulan April (J,1,4). Berdasarkan hasil analisis, ikan
jantan diperkirakan lebih aktifmencari nrakan pada bulan
Mei (5,64). Nilai ISC secara keseiuruhan disarnpaikan
pada Gambar 4.
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Pada ikan betina, nilai ISC tersebutjuga cukup
berfluktuasi, dimana nilai yang cukup tinggi terdapat pada
bulan April, September dan November (4,94 3,49 dan
I ,06). Sedangkan nilai ISC yang cukup rendah terdapar
pada bulan Mei dan Oktober. Berdasarkan analisis
tersebut ikan betina diperkirakan lebih aktif mencari
makan pada bulan April (4,93). Belum dapat diketahui
secara jelas keterkaitan nilai tersebut dengan kondisi
biologi ikan. Namun diperkirakan ada keterkaitan dengan
musim pemijahan yang umumnya terjadi pada sekitar
bulan April/Mei, dimana pada saat tersebut ikan jantan
dan betina lebih aktif makan untuk berbagai persiapan
kegiatan pemijahan.
Nilai indesk isi lambung ikan T. lunaris
berdasarkan pada bulan pengambilan contoh berkisar
antaral,57 
- 
7,95 Qantan) dan 0,1 7 7,40 (betina). pada
ikan jantan, nilai ISC tersebut mengalami peningkatan
pada bulan Agustus (7,93). Berdasarkan hasil analisis
tersebut, ikan jantan diperkirakan lebih aktif mencari
makan pada bulan Agustus.
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Gambar 4. Indeks isi lambung ikan buntal (Tetraodon spp) yang tertangkap di perairan Ujung pangkah, Jawa Timur
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Gambar 5. IP makanan ikan buntal (7. reticularis, T. fluviatilis dan T. lunaris) di perairan Ujung Pangkah, Gresik, Jawa
Timur.
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Nilai indeks isi lambung ikan betina cukup
berfluktuasi, dimana nilai yang cukup tinggi terdapat pada
bulan Juli dan Desember (4,041,7,04). Pada bulan Agustus
dan Februari, ISC juga mengalami peningkatan. Ikan
betina diperkirakan lebih aktif mencari makan pada bulan
Desember yaitu pada saat peralihan antara musim
kemarau dan musim hujan.
Ketiga spesies tersebut (7. reticularis, T. fluviatilis
danT. lunaris) memiliki karakteristik untuk aktif mencari
makan yang berbeda-beda. Kondisi ini diperkirakan
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dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang dipengaruhi
oleh ikan tersebut yaitu faktor fisiologis ikan dan selera
makan ikan tersebut. Sedangkan faktor eksternal yaitu
faktor yang dipengaruhi oleh lingkungan ikan tersebut
yaitu ketersediaan makanan, kebiasaan makanan, dan
perubahan lingkungan. Ketersediaan makanan di perairan
dipengaruhi oleh faktor abiotik seperti suhu, cahaya,
nutrien dan ruang (Wibisana, 2000).
Jenis Makanan
Nilai IP ikan Tetraodon spp di perairan Ujung
Pangkah berdasarkan jenis kelamin tersaji pada Gambar 5.
Jenis makanan yang ditemukan dalam lambung ikan I
reticularis terdiri atas Bivalva, udang, Balanus sp.,
kepiting, gastropoda, ikan dan serasah PadaT. reticularis
jantan makanan utamanya yaitu Balanus sp. @7%),
makanan pelengkapnya serasah (10%) dan ikan (40%),
sedangkan makanan tambahannya berupa Gastropoda
( I %), kepiting ( I %), dan bivalve (8,95%). Sedangkan untuk
jenis ikan betina, makanan utamanya berupa Balanus sp.,
makanan pelengkap berupa serasah dan bivalve, dan
makanan tambahannya berupa udang dan kepiting.
Jenis makanan yang ditemukan dalam lambung ikan
T. fluviatilis terdiri atas Bivalva, kerang hijau, Balanus
sp., kepiting, Gastropoda dan ikan. Makanan utama ikan
T. Jluviatilis jantan adalah Balanus sp. (79,95o/o), makanan
pe lengkapnya b erupa Gastro p o da (l 9,3 9%), dan makanan
tambahannya berupa udang (2,68%), bivalva (0,90%), dan
ikan (0,08%). Sedangkan pada ikan betina, juga terdapat
pada Balanus sp. $a,78%) yang merupakan makanan
utamanya. Sedangkan makanan pelengkapnya berupa
bivalva (32,42%), dan udang (10,32%), serta makanan
tambahannya berupa gastropoda (2,26%), kepiting
(0,16%), ikan (0,05%) dan kerang hijau (0,01%).
T. lunaris jantan memiliki makanan utama berupa
ikan (52,35o/o), makanan pelengkap berupa udang
(28,61%), bivalve (9,52%), dan Gastropoda @,38%).
Sedangkan makanan tambahan berupa kerang hiaju
(1,31%), Balanus sp. (2,23%), kepiting (1,30%) dan
organ isme tidak terid enti fi k asi (0,24%). T. lunar i s belina
makanan utamanya berupa ikan (69,54Yo), makanan
pelengkapnya yaitu udang (1 6,l5yo),bivalva (8,10%), dan
makanan tambahannya yaitu Balanus sp. (2,19%),
kepiting (l ,6%), gastropoda ( I ,27%o) dan organisme yang
tidak teridentifikasi (0,55%).
Dengan mengacu kepadajenis makanan yang
ditemukan dalam lambung ikan tersebut dapat diketahui
bahwa T. reticularis, T. fluviatills dan T. lunaris
merupakan ikan karnivora. Penelitian ini sesuai dengan
pendapat Edward dan George (1976) yang menyatakan
bahwa ikan Tetraodontidae bersifat karnivor dengan
memakan moluska dan krustase.
KESIMPULAN
1. Ikan Tetraodon spp. Merupakan ikan karnivora
dengan makanan utamanya berupa Balanus sp.,
bivalva, gastropo dan krustase.
2. Puncak aktivitas makan ikan ktraodon spp. Ter-1adi
pada bulan Agustus, Septernber, Oktober dan
Desember.
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